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ABSTRACT

This study aims to see the effect of the dormancy breaking response and to
provide natural ZPT from the roots of water hyacinth, tomatoes and sweet corn
seeds so that the effect can be seen on the germination and growth of Mucuna
bracteata plants, which is carried out in the experimental garden of the Faculty of
Agriculture, Medan Area University which is located at Jalan PBSI No. 1 Medan
Estate, Percut Sei Tuan District. The design used in this study was a factorial
randomized block design consisting of 2 treatment factors, namely: 1) Dormancy
Breaking Treatment Factors with 3 levels, and 2) Natural Growth Regulatory
Substances (ZPT) with 4 levels. This research was conducted with 3 replications.
The parameters observed in this study were the proportion of growth (%),
germination (%), germination rate (etmal), length of tendrils (cm) and root volume
(ml). The results obtained from this study were treatment, dormancy breaking had
a significant effect on the proportion of growth, germination rate, and germination
speed. The application of natural zpt had a significant effect on the proportion of
growth, germination rate, germination speed, germination rate, tendril length and
root volume.

Keywords: Mucuna bracteata, Dormancy Breaking, Natural Growth
Regulators, Water Hyacinth, Sweet Corn, Tomato.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh respon pematahan
dormansi dan pemberian ZPT alami dari Akar Eceng Gondok, Tomat dan Bulir
Jagung Manis sehingga bisa dilihat pengaruhnya terhadap daya kecambah dan
pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata, yang dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang beralamat di Jalan PBSI No. 1
Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2
faktor perlakuan yaitu : 1) Faktor Perlakuan Pematahan Dormansi dengan 3 taraf,
dan 2) Faktor Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami dengan 4 taraf.
Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah persentase tumbuh (%), daya kecambah (%), Kecepatan
berkecambah (etmal), panjang sulur (cm) dan volume akar (ml). Adapun Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah Perlakuan pematahan dormansi
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh,daya kecambah, dan kecepatan
berkecambah. Pemberian zpt alami berpengaruh nyata terhadap persentase
tumbuh,daya kecambah, kecepatan berkecambah kecepatan berkecambah, panjang
sulur dan volume akar.

Kata Kunci: Mucuna bracteata, Pematahan Dormansi, Zat Pengatur
Tumbuh Alami, Eceng Gondok, Jagung Manis, Tomat.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mucuna bracteata adalah jenis tanaman penutup tanah (cover crop) yang
juga merupakan jenis tanaman yang relatif baru penggunaannya di perkebunan.
Tanaman penutup tanah ini pada mulanya banyak dijumpai di negara bagian
Tripura India Utara, yang di introduksi oleh Golden Hope dari Malaysia pada
1991. Tanaman ini merupakan tanaman yang memenuhi persyaratan sebagai
tanaman penutup tanah (Harahap dkk, 2011).

Penanaman tanaman kacangan penutup tanah (Legume Cover
Crop/LCC) dilakukan setelah pembukaan lahan untuk peremajaan tanaman
kelapa sawit, merupakan salah satu kebijakan dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit. Hal ini dikarenakan pada kondisi tanah yang terbuka tanpa vegetasi
sangat rawan terjadi erosi. Menurut Setyamidjaja (2006), penanaman LCC
bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, mencegah
terjadinya erosi, mempertahankan kelembaban tanah, dan menekan pertumbuhan
gulma. Salah satu tanaman LCC yang banyak digunakan di perkebunan kelapa
sawit adalah Mucuna bracteata.

Mucuna bracteata adalah salah satu jenis Leguminosae Cover Crop (LCC)
yang banyak digunakan di perkebunan Indonesia. Tanaman ini banyak digunakan
di perkebunan Indonesia karena memiliki biomassa yang tinggi di bandingkan
dengan penutup tanah lainnya. Perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet
selalu mengunakan tanaman ini pada areal peremajaan (Siagian, 2003 dalam

Herdianty dkk, 2014).
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Mucuna bracteata merupakan kacangan penutup tanah yang dinilai relatif
lebih mampu menekan pertumbuhan gulma pesaing, selain itu memiliki
keunggulan antara lain pertumbuhan yang cepat, mudah ditanam dengan input
yang rendah, tidak disukai ternak karena daunnya mengandung fenol yang tinggi,
toleran terhadap serangan hama dan penyakit, memiliki perakaran yang dalam
sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dan menghasilkan serasah yang
tinggi sebagai humus yang terurai lambat sehingga menambah kesuburan tanah
dan mengurangi laju erosi tanah, serta leguminosa yang dapat menambat N bebas
dari udara (Harahap dkk, 2011).

Benih Mucuna bracteata adalah salah satu tanaman dari famili
leguminosae yang memiliki masa dormansi yang cukup lama. Dormansi ini
disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit benih (Subronto, 2002 dalam Mazidah
dkk, 2014). Menurut Siregar (2010), perkecambahan benih Mucuna bracteata
tanpa diberikan perlakuan pematahan dormansi hanya sebesar 18,33%. Menurut
Sari (2012), persentase daya kecambah Mucuna bracteata tanpa perlakuan
pematahan dormansi sebesar 0,91%., Lapisan kulit benih Mucuna bracteata yang
keras menghambat penyerapan air dan gas ke dalam biji sehingga proses
perkecambahan tidak terjadi. Selain itu, kulit benih juga menjadi penghalang
munculnya kecambah pada proses perkecambahan (Wirawan dan Wahyuni , 2002
dalam Mazidah dkk, 2014).

Perlakuan pematahan dormansi dapat dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu dengan cara mekanis (pengguntingan kulit benih) dan perendaman dengan
air panas untuk memacu perkecambahan benih (Kartasapoetra, 2003 dalam Retno

dkk, 2014). Pengguntingan kulit benih ini harus dilakukan dengan hati-hati jangan
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sampai merusak embrio benih. Persentase perkecambahan dengan cara ini lebih
tinggi mencapai 95%, (Purba, 2002 dalam Muhammad Paisal Tambunan, 2018).
Benih Mucuna bracteata memiliki kulit yang keras sehingga dalam perbanyakan
melalui benih memerlukan perlakuan khusus seperti perendaman dengan air panas
(Sebayang et al. 2004 dalam Mazidah dkk, 2014).

Zat pengatur tumbuh (zpt) mutlak dibutuhkan tanaman, karena tanpa zat
pengatur tumbuh tidak akan terjadi pertumbuhan walaupun unsur hara memadai
(Wareing dan Phillips, 1981 dalam Fitri dkk, 2017). Menurut Nurlaeni dan Surya
(2015), penggunaan ZPT eksogen sintetis belum banyak diaplikasikan oleh petani
dan penggunakan ZPT alami merupakan alternatif yang mudah diperoleh di
sekitar kita, relatif murah dan aman digunakan. Lindung (2014), mengatakan
bahwa Auksin, giberelin, dan sitokinin berinteraksi dalam menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk perkecambahan biji.

Eceng gondok diketahui mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi
yaitu antara 12-18 % serta kandungan asam amino cukup lengkap yang dapat
dimanfaatkan sebagai pengganti hormon giberelin (Bayyinatul, et al., 2012). Akar
eceng gondok (Eichhornia crassipes) diketahui mengandung hormone giberelin
(Musbakri, 1999 dalam Ferdia dan Tatang 2018). Bulir jagung manis
mengandung kadar gula, vitamin A dan C yang lebih tinggi dari jagung biasa,
serta mengandung kadar lemak lebih tinggi dari jagung biasa, selain itu bulir
jagung manis juga mengandung hormon Giberelin (GA) yang dapat memacu
pertumbuhan tanamanyang dikenal memiliki kemampuan mendukung
pembelahan sel (Iskandar, 2007). Menurut Dwiyani dkk (2009), dalam Lili

Mahmudah (2019), kandungan auksin dalam ekstrak tomat dapat menstimulasi
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organogenesis, embriogenesis somatik dan pertumbuhan tunas dalam
mikropropagasi pada beragam spesies tanaman. Selain itu ekstrak tomat
mengandung fosfor, kalium, besi, kalsium, vitamin C, tiamin, protein 1 gram,
vitamin A, vitamin K (Willcox dkk., 2003 dalam Lili Mahmudah, 2019).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba melakukan
penelitian tentang pematahan dormansi dan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT)

alami terhadap daya kecambah dan pertumbuhan benih Mucuna bracteata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pematahan dormansi secara mekanis (pengguntingan kulit benih)
dan perendaman air panas berpengaruh terhadap persentase daya
kecambah tanaman Mucuna bracteata?

2. Apakah pemberian zat pengatur tumbuh (zpt) alami dengan ekstrak eceng
gondok, jagung manis dan tomat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman Mucuna bracteata?

3. Apakah kombinasi antara perlakuan pematahan dormansi dan pemberian
zat pengatur tumbuh (zpt) alami berpengaruh terhadap daya kecambah dan

pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pematahan dormansi secara mekanis
(pengguntingan kulit benih) dan perendaman air panas terhadap persentase
daya kecambah tanaman Mucuna bracteata.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (zpt) alami
dengan ekstrak eceng gondok, jagung manis dantomat terhadap

pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

4
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3. Untuk mengetahui kombinasi antara perlakuan pematahan dormansi dan
pemberian zat pengatur tumbuh (zpt) alami terhadap daya kecambah dan

pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

1.4 Hipotesis

1. Perlakuan pematahan dormansi secara mekanis (pengguntingan kulit
benih) dan perendaman air panas nyata meningkatkan persentase daya
kecambah Mucuna bracteata.

2. Pemberian zat pengatur tumbuh alami ekstrakeceng gondok, jagung manis
dan tomat nyata mempercepat pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

3. Adanya interaksi antara pematahan dormansi biji dan pemberian zat
pengatur tumbuh alami nyata meningkatkan persentase keberhasilan daya

kecambah dan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

1.5 Manfaat Hasil Penelitian
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan tentang
pematahan dormansi dan pemberian zat pengatur tumbuh alami terhadap
daya kecambah dan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.
2. Dapat memberikan landasan empiris pada pengembangan penelitian

selanjutnya.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Mucuna bracteta

Mucuna bracteta adalah jenis kacangan penutup tanah yang berasal dari
dataran tinggi Kerala India Selatan, dapat juga dijumpai di daratan tinggi Pulau
Sumatera, seperti disepanjang Bukit Barisan, didaerah Sipirok dengan nama
daerah Biobio (Harahap dkk, 2011).

Menurut Harahap dkk (2011), klasifikasi tumbuhan kacangan ini adalah

sebagai berikut:
Kigdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Mucuna

Species : Mucuna bracteata
2.1.1 Akar

Mucuna bracteata memiliki perakaran tunggang yang berwarna putih
kecoklatan, dan memiliki bintil akar berwarna merah muda segar dan sangat
banyak, pada nodul dewasa terdapat kandungan leghaemoglobin yaitu
hemeprotein monomerik yang terdapat pada bintil akar leguminosae yang
terinfeksi oleh bakteri Rhizobium. Laju pertumbuhan akar relatif cepat pada umur
di atas tiga tahun dimana pertumbuhan akar utamanya dapat mencapai 3 meter

didalam tanah (Harahap dkk, 2011).
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2.1.2 Batang

Batang tanaman ini berwarna hijau kecoklatan umumnya batang tumbuh
menjalar, merambat dan membelit. Diameter batang dewasa dapat mencapai 0,4-
1,5 cm dan pada umumnya memiliki buku-buku dengan panjang dapat mencapai
25-35 cm. Batang Mucuna bracteata pada umumnya tidak berbulu, bertekstur

cukup lunak, lentur dan mengandung serat dan berair (Purwanto, 2011).

2.1.3 Daun
Daun berbentuk oval berwarna hijau dan muncul di setiap ruas batang.
Jika suhu meningkat maka helaian daun dapat menutup sehingga mengurangi

respirasi pada permukaan daun (Harahap dkk, 2011).

2.1.4 Bunga

Bunga tanaman Mucuna bracteata berbentuk tandan menyerupai anggur.
Panjang tangkai bunga dapat mencapai 20-35 cm dan termasuk ke dalam jenis
monoceous. Bunga berwarna biru terong dan dapat mengeluarkan bau yang

menyengat sechingga dapat menarik perhatian kumbang penyerbuk (Harahap dkk,

2011).

2.1.5 Polong

Polong Mucuna pada awalnya berwarna hijau dengan bulu-bulu
kecoklatan yang dapat menyebabkan gatal pada kulit, polong yang siap di panen
adalah polong yang sudah berubah menjadi coklat tua. Polong siap dipanen sekitar

50 hari setelah terbentuk dari bakal polong (Harahap dkk, 2011).
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2.1.6 Biji

Biji berbentuk bulat oval berwarna hitam dan pada umumya memiliki kulit
biji yang tebal sehingga perbanyakan melalui biji dapat dilakukan dengan
perlakuan benih melalui skarifikasi dan penggunaan larutan kimia. Bobot biji

dapat mencapai 0,5-1 g/biji (Purwanto, 2011).

2.2. Syarat Tumbuh Mucuna bracteata

Iklim Tanaman Mucuna bracteata dapat tumbuh di berbagai daerah baik
dataran tinggi maupun dataran rendah. Tetapi untuk dapat melakukan
pertumbuhan generatif atau berbunga tanaman ini memerlukan ketinggian di atas
1000 m dpl, jika berada di bawah 1000 m dpl maka pertumbuhan akan jagur tetapi
tidak dapat terjadi pembentukan bunga (Harahap dkk, 2011).

Mucuna bracteata merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat tumbuh
di daerah temperatur tinggi maupun rendah, namun untuk berbunga Mucuna
bracteata menghendaki temperatur harian minimum 12°C dan maksimum 23°C.
Jika suhu minimum di atas 18°C maka dapat mencegah atau memperlambat
proses pembungaan, hal inilah yang menyebabkan kacangan Mucuna bracteata
yang di tanaman di dataran rendah tidak pernah menghasilkan bunga (Harahap
dkk, 2011).

Curah hujan yang dibutuhkan agar pertumbuhan tanaman Mucuna
bracteata dapat tumbuh dengan baik berkisar antara 1000-2500 mm/tahun
merupakan 3—10 hari hujan setiap bulannya dengan kelembaban tanaman ini
adalah 80%. Jika kelembaban terlalu tinggi akan berakibat bunga menjadi busuk.
Untuk panjang penyinaran, Mucuna bracteata membutuhkan lama penyinaran

antara 6-7 jam/hari (Harahap dkk, 2011).
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Tanaman Mucuna bracteata dapat tumbuh baik hampir setiap jenis tanah,
pertumbuhan akan lebih baik apabila tanah mengandung bahan organik yang
cukup tinggi, gembur dan tidak jenuh. Apabila Mucuna bracteata ditanam pada
tanah yang tergenang akan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif terganggu.
Untuk pertumbuhan Mucuna bracteata secara umum dapat tumbuh baik pada
kisaran pH 4,5-6,5 (Harahap dkk, 2011).

Tanaman Mucuna bracteata mampu tumbuh dengan baik pada kondisi
tanah asam (pH 5) sampai basa (pH 8), dengan kondisi tanah yang miskin hara
tanaman ini mampu menghasilkan bahan organik dari sisa-sisa tanaman sebesar

1,75 ton/ha (Setiawan, 2008).

2.3. Pembibitan Mucuna bracteata
2.3.1 Persiapan Benih

Mucuna bracteata memiliki kulit yang keras dan liat sehingga sulit untuk
berkecambah. Perlakuan menghilangkan kulit benih (testa) dan membuang
sebagian testa bertujuan agar embrio dapat segera tumbuh tanpa hambatan. Kulit
biji yang keras dan kedap menjadi penghalang mekanis terhadap masuknya air

dan gas (Sutopo, 2004 dalam Muhammad Paisal Tambunan, 2018).

1. Benih yang baik : warna cotyledon putih
2. Benih yang kurang baik : warna cotyledon coklat
3. Benih yang buruk : warna cotyledon hitam

2.3.2 Penanaman Mucuna bracteata
1. Isi polybag ukuran 15 x 21 cm dengan tanah dan pasir dengan

perbandingan 2:1 Tanam satu benih ke dalam setiap polybag yang telah
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diisi dengan tanah dan pasir dengan hylum menghadap ke bawah dengan
kedalaman 1.5 cm dari permukaan tanah.

2. Bibit siap ditanam di lapangan sekitar 6-8 minggu setelah berkecambah
dengan jumlah berkisar 300—400 bibit per hektar. Jumlah ini sesuai dengan

jumlah yang telah diaplikasikan oleh beberapa group perkebunan.

2.4. Dormansi Benih

Dormansi adalah suatu keadaan dimana benih tidak dapat melakukan
perkecambahan meskipun dalam keadaan yang optimum. Dormansi benih dapat
disebabkan antara lain adanya impermeabilitas kulit biji terhadap air dan gas
(oksigen), embrio yang belum tumbuh secara sempurna, hambatan mekanis kulit
benih terhadap pertumbuhan embrio, belum terbentuknya zat pengatur tumbuh
atau karena ketidakseimbangan antara zat penghambat dengan zat pengatur
tumbuh di dalam embrio (Hartmann et al., 2002 dalam Muhammad Paisal
Tambunan, 2018).

Secara alamiah dormansi benih merupakan suatu mekanisme pengaturan
perkecambahan sebagai adaptasi untuk ketahanan alami spesies yang
bersangkutan terhadap kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk
perkecambahan (Sahupala, 2007). Dormansi pada benih dapat disebabkan oleh
karena keadaan fisik dari kulit biji, keadaan fisiologis dari embrio atau kombinasi
kedua keadaan tersebut. sebagai contoh: kulit biji yang impermeabel terhadap air
dan gas sering dijumpai pada benih-benih dari famili Leguminosae. Pada benih
wortel yang dormansinya diakibatkan oleh immaturity pada embrionya (Sutopo,

2004 dalam Muhammad Paisal Tambunan, 2018).
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Kaulit biji yang keras dan tebal mungkin tidak dapat ditembus oleh air, atau
udara yang dapat membatasi mekanisme kerja dari embrio biji. Perkecambahan
biji tidak hanya ditentukan pada kemampuannya dalam menyerap air, tetapi juga
kondisi selama imbibisi. Kelebihan air sering menyebabkan perkecambahan yang
tidak baik dan bisa juga mendorong perkembangan dari mikroorganisme disekitar
kulit biji, yang akan bersaing dengan embrio dalam mendapatkan oksigen
(Mistiani, 2012).

Menurut Mistiani (2012), dormansi terbagi atas beberapa tipe yaitu tipe
endogenus, berhubungan dengan keadaan embrio, dan tipe eksogenus,
berhubungan dengan endosperm atau jaringan-jaringan lain pada benih atau buah.
Dormansi pada benih Mucuna bracteata disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit
biji. Lapisan kulit yang keras menghambat penyerapan air dan gas ke dalam biji
sehingga proses perkecambahan tidak terjadi. Dormansi dari jenis leguminosae
sangat beragam, untuk jenis Mucuna masa dormansi benih berkisar antara dua

sampai enam bulan (Purwanto, 2007 ).

2.5 Pematahan Dormansi Benih

Dipandang dari segi ekonomis terdapatnya keadaan dormansi pada benih
dianggap tidak menguntungkan. Oleh karena itu diperlukan cara-cara agar
dormansi dapat dipecahkan atau sekurang-kurangnya lama dormansi dapat
dipersingkat. Pematahan dormansi dapat dilakukan dengan skarifikasi atau
penggoresan yang mencakup cara-cara mekanik seperti mengikir atau menggosok
kulit biji dengan kertas empelas, melubangi kulit biji dengan pisau, pembakaran
dengan bantuan pisau, jarum, kikir, pembakar, kertas gosok atau perlakuan

impaction (goncangan) untuk benih-benih yang memiliki sumbat gabus. Dimana
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semuanya bertujuan agar kulit biji lebih permeabel terhadap air dan gas oksigen

(02) (Utomo, 2006).

2.5.1 Pengguntingan Kulit Benih

Pengguntingan kulit benih dilakukan dengan cara membuang ujung sisi
biji dengan menggunakan gunting kuku sehingga kulit terkupas dan air dapat
dengan mudah masuk ke dalam biji. Pengguntingan kulit biji ini harus dilakukan
dengan hati-hati jangan sampai merusak embrio biji. Persentase perkecambahan
dengan cara ini lebih tinggi mencapai 95%, (Purba, 2002 dalam Muhammad

Paisal Tambunan, 2018).

2.5.2 Perendaman Dengan Air Panas

Biji Mucuna bracteata memiliki kulit yang keras schingga dalam
perbanyakan melalui benih memerlukan perlakuan khusus seperti perendaman
dengan air panas (Sebayang et al., 2004 dalam Muhammad Paisal Tambunan,
2018). Perendaman benih Mucuna pada air panas mengakibatkan melunaknya
kulit benih sehingga proses imbibisi terjadi dengan baik dan proses
perkecambahan tidak terhalang oleh kerasnya kulit benih. Persentase

perkecambahan dengan cara ini mencapai 87% (Mazidah Ulfah dkk, 2014)

2.6 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman adalah senyawa organik bukan
hara, yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat
merubah proses fisiologi tumbuhan (Wattimena, 1988 dalam Lili Mahmudah,
2019). Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang dibutuhkan
oleh tanaman selain unsur hara. Zat pengatur tumbuh sangat penting perannya
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bagi tanaman. Sebenarnya, tumbuhan mampu memproduksi ZPT sendiri
(endogen) guna menunjang pertumbuhannya. Selain itu, tumbuhan pun bisa
dipengaruhi oleh hormon dari luar (eksogen). Hormon eksogen merupakan bahan

kimia sintetik buatan manusia yang memiliki peran sama seperti hormon endogen.

2.6.1 Eceng Gondok Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Eceng gondok merupakan tanaman air yang dianggap gulma di lingkungan
perairan karena penyebarannya sangat cepat dan tidak terkendali yang dapat
menimbulkan banyak kerugian yakni mengurangi produktivitas lahan air,
mengambil ruang, serta mengambil unsur hara yang juga dibutuhkan oleh ikan
(Wardini, 2008). Namun demikian, eceng gondok diketahui mempunyai
kandungan proteinyang cukup tinggi yaitu antara 12-18 %serta kandungan asam
amino cukup lengkap yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hormon
giberelin (Bayyinatul, etal., 2012). Akar eceng gondok (Eichhorniacrassipes)

diketahui mengandung hormone giberelin (Musbakri, 1999).

2.6.2 Jagung Manis Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Jagung manis merupakan sumber sayuran yang kaya vitamin A, B, E dan
banyak mineral. Kandungan serat yang dapat dikumpulkan dalam kombinasi
penyakit pencernaan. Bulir jagung manis merupakan salah satu komoditas
pertanian yang disukai masyarakat karena rasanya enak, mengandung karbohidrat,
protein dan vitamin yang tinggi serta mengandung lemak yang rendah.
Jagungmanis mengandung kadar gula, vitamin A dan C yang lebih tinggi dari
jagung biasa, serta mengandung kadar lemak lebih tinggi dari jagung biasa

(Iskandar, 2007). Selain itu bulir jagung juga mengandung hormon Giberelin
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(GA) yang dapat memacu pertumbuhan tanaman yang dikenal memiliki

kemampuan mendukung pembelahan sel.

2.6.3 Tomat Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Menurut Barroroh dan Barroroh (2005), dalam Lili Mahmudah (2019),
mengatakan bahwa penambahan ekstrak tomat masak sebagai zat pengatur
tumbuh (ZPT) alami dengan beberapa konsentrasi dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan yang lebih baik, terlihat pada tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah akar dan bobot planlet kering anggrek Cattleya.

Menurut Dwiyani dkk (2009), dalam Lili Mahmudah (2019), kandungan
auksin dalam ekstrak tomat dapat menstimulasi organogenesis, embriogenesis
somatik dan pertumbuhan tunas dalam mikropropagasi pada beragam spesies
tanaman. Selain itu ekstrak tomat mengandung fosfor, kalium, besi, kalsium,
vitamin C, tiamin, protein 1 gram, vitamin A, vitamin K (Willcox dkk., 2003
dalam Lili Mahmudah 2019). Menurut Wattimena (1992), dalam Lili Mahmudah
(2019) zat pengatur tumbuh golongan auksin dan sitokinin pada kultur in vitro

dapat mengontrol morfogenesis dalam pembentukan tunas dan akar.
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I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area yang beralamat di Jalan PBSI No. 1 Medan Estate,
Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian +20 mdpl, dengan topografi datar
dan jenis tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai

Mei 2020.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benith Mucuna
bracteata, tanah, air, akar eceng gondok, jagung manis, tomat, paranet 70 %,
aquadest, dan EM-4 (effective microorganisme).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baby bag ukuran 15 x 21
cm, alat ukur suhu, gelas ukur, kompor, dandang, timbangan analitik, gunting
kuku, pisau, parang, cangkul, babat, meteran, kalkulator, alat tulis, hand sprayer,

bambu, dan alat bantu lainnya.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial, yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan di ulang tiga kali yang terdiri
dari:

Faktor I perlakuan pematahan dormansi dengan notasi (P) yang terdiri dari
tiga taraf perlakuan:
PO = Tanpa perlakuan (kontrol)

P1 = Secara mekanis (pengguntingan kulit benih)
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P2 = Perendaman dengan air panas 80°C selama 5 menit

Faktor II perlakuan dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
dengan notasi (K) yang terdiri dari empat taraf perlakuan:
KO = Tanpa perlakuan (kontrol)
K1 = Ekstrak eceng gondok (10 %)
K2 = Ekstrak jagung manis (10 %)

K3 = Ekstrak tomat (10 %)

Sehingga di peroleh 12 kombinasi yaitu:

POKO P1KO P2KO
POK1 PIKI P2K1
POK2 P1K2 P2K2
POK3 P1K3 P2K3

Percobaan ini diulang sebanyak 3 kali dengan ketentuan sebagai berikut;
(tc-1) (r-1) =15
(12-1) (r-1) =15
11 (r-1) =15
11lr—11>15
11r >15+11

11r >26

r>26/11

r>2,36

r=3
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Satuan penelitian:

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot penelitian : 36 plot
Jumlah tanaman per plot : 6 tanaman
Jumlah tanaman sampel : 3 tanaman
Ukuran plot : 75 x50 cm
Jarak antar plot :30cm
Jarak antar tanaman : 10 cm
Jarak antar ulangan :1m

Tinggi plot :20 cm

Jumlah keseluruhan tanaman sampel : 108 tanaman

Jumlah keseluruhan tanaman : 216 tanaman

3.4 Metode Analisa Data Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
berdasarkan model linier sebagai berikut:
Yijk= po+ pi+aj + Pk + (af)jk + 3 ijk
Keterangan:
Yijk : Hasil pengamatan dari plot percobaan yang mendapat perlakuan
pematahan dormansi taraf ke-j dan pemberian ZPT alami taraf ke-k serta

di tempatkan di Ulangan ke-i

po : Pengaruh nilai tengah (NT)/rata-rata umum
pi : Pengaruh kelompok ke-i
oj : Pengaruh perlakuan pematahan dormansi taraf ke- j

Bk : Pengaruh pemberian ZPT alami taraf ke-k
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(ap)jk : Pengaruh kombinasi perlakuan pematahan dormansi ke-j dan pemberian
ZPT alami taraf ke-k
>'ijk  : Pengaruh galat akibat pematahan dormansi taraf ke-j dan pemberian ZPT

alami taraf ke-k yang di tempatkan pada kelompok ke-i

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:

3.5.1 Persiapan Areal

Areal yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian terlebih dahulu diukur
sesuai dengan ukuran lahan yang akan digunakan, lalu kemudian lahan
dibersihkan dari sampah plastik serta kayu. Lalu tanah di cangkul sampai dengan

kedalaman 30 c¢m serta digemburkan dengan menggunakan cangkul.

3.5.2 Pembuatan Bedengan

Pembuatan bedengan untuk tanaman Mucuna bracteata di buat dengan
arah memanjang dari barat ke timur, panjang bedengan 75 cm dan lebar 50 cm.
Pembuatan bedengan diawali dengan pembersihan lahan yang akan digunakan dan
menggemburkan tanah dengan menggunakan cangkul kemudian membentuk

tanah hingga ketinggian 20 cm.

3.5.3 Pembuatan Naungan
Naungan dibuat sesuai dengan ukuran lahan, panjang 11,3 m, lebar 6,25

m, dengan tinggi naungan arah timur 2,2 m dan tinggi naungan arah barat 1,8 m.

3.5.4 Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
Langkah awal yang dilakukan adalah mengumpulkan akar eceng gondok
sebanyak 2 kg. Akar eceng gondok di haluskan sebanyak 2 kg, setelah halus di
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tambahkan dengan 1 liter aquadest dan di tempatkan pada ember ukuran 5 L,
kemudian ditambahkan dengan EM-4 sebanyak 200 ml, selanjutnya ditutup agar
mengalami fermentasi selama 7 hari. Setelah 7 hari, fermentasi disaring sehingga
terpisah antara ampas dan larutan ekstrak akar eceng gondok. Larutan siap pakai
ketika larutan sudah beraroma fermentasi (beraroma tape). Larutan tersebut siap
digunakan sesuai dengan perlakuan.

Langkah awal yang dilakukan adalah mengumpulkan bulir jagung manis
sebanyak 2 kg. Jagung manis di haluskan sebanyak 2 kg, setelah halus di
tambahkan dengan 1 liter aquadest dan di tempatkan pada ember ukuran 5 L,
kemudian ditambahkan dengan EM-4 200 ml, selanjutnya ditutup agar mengalami
fermentasi selama 7 hari. Setelah 7 hari, fermentasi disaring sehingga terpisah
antara ampas dan larutan ekstrak bulir jagung manis. Larutan siap pakai ketika
larutan sudah beraroma fermentasi (beraroma tape). Larutan tersebut siap
digunakan sesuai dengan perlakuan.

Langkah awal yang dilakukan adalah mengumpulkan tomat sebanyak 2
kg. Tomat di haluskan sebanyak 2 kg, setelah halus di tambahkan dengan 1 liter
aquadest dan di tempatkan pada ember ukuran 5 L, kemudian ditambahkan
dengan EM-4 200 ml, selanjutnya ditutup agar mengalami fermentasi selama 7
hari. Setelah 7 hari, fermentasi disaring sehingga terpisah antara ampas dan
larutan ekstrak tomat. Larutan siap pakai ketika larutan sudah beraroma
fermentasi (beraroma tape). Larutan tersebut siap digunakan sesuai dengan

perlakuan.
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3.5.5 Persiapan Media Tanam

Polybag ukuran 15 x 21 cm yang telah disiapkan di isi dengan tanah
sampai penuh dengan menyisakan ruang 2 cm ruang, agar air yang diberikan
kepada tanaman tidak langsung keluar dari polybag tersebut. Lalu media tanam

Mucuna bracteata disiram dengan air secukupnya.

3.5.6 Persiapan Benih

Benih yang akan ditanam diselesksi dengan cara memilih benih dengan
ukuran yang seragam (besarnya sama). Perlakuan benih dilakukan dengan
menggunakan pengguntingan kulit benih dan perendaman air panas dengan suhu
awal 80°C (selama 5 menit) serta perendaman dengan Zat Pengatur Tumbuh

(ZPT) Alami sesuai konsentrasi yang telah ditentukan.

3.5.6.1 Pengguntingan Kulit Benih

Pengguntingan kulit benih dilakukan dengan menggunakan dengan
gunting kuku yaitu dengan cara menggunting bagian ujung kulit benih sampai
kotiledon terlihat. Perlakuan pengguntingan kulit benih tersebut dilakukan pada

saat sebelum penanaman benih Mucuna bractetaa.

3.5.6.2 Perendaman Benih Dengan Air Panas
Perendaman benih dengan air panas dengan suhu awal setinggi 80°C
selama 5 menit. Perlakuan perendaman ini dilakukan pada saat sebelum

penanaman benih Mucuna bracteta.
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3.5.6.3 Perendaman Benih Dengan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
Perendaman benih dengan zat pengatur tumbuh (zpt) alami dilakukan
sesuai dengan dosis perlakuan yang sudah di tentukan. Benih direndam selama 12

jam saat sebelum tanam.

3.5.7 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara meletakkan kecambah ke dalam
polybag berukuran 15 x 21 cm yang telah diisi dengan tanah, kecambah
dimasukkan pada lubang tanam dengan kedalaman 1,5 cm, kemudian menutup

lubang tanam kembali dengan tanah.

3.5.8 Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Eceng Gondok
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Eceng Gondok
diaplikasikan pada tanaman Mucuna bracteata pada pagi hari jam 07.00-09.00
WIB, saat tanaman berumur 2 MST sampai dengan 5 MST. Dengan aplikasi 1
kali dalam 1 minggu dan diberikan sebanyak 4 kali. Dengan cara menyemprotkan
dengan dosis yang sama pada setiap tanaman dan dengan konsentrasi yang sudah

ditentukan.

3.5.9 Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Jagung Manis
Pemberian ekstrak jagung manis diaplikasikan pada tanaman Mucuna
bracteata pada pagi hari jam 07.00-09.00 WIB, saat tanaman berumur 2 MST
sampai dengan 5 MST. Dengan aplikasi 1 kali dalam 1 minggu dan diberikan
sebanyak 4 kali. Dengan cara menyemprotkan dengan dosis yang sama pada

setiap tanaman dan dengan konsentrasi yang sudah ditentukan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 21

Document Accepted 28/6/21

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/6/21



3.5.10 Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) AlamiTomat

Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami tomat diaplikasikan pada
tanaman Mucuna bracteata pada pagi hari jam 07.00-09.00 WIB, saat tanaman
berumur 2 MST sampai dengan 5 MST. Dengan aplikasi 1 kali dalam 1 minggu
dan diberikan sebanyak 4 kali. Dengan cara menyemprotkan dengan dosis yang

sama pada setiap tanaman dan dengan konsentrasi yang sudah ditentukan.

3.5.11 Pemeliharaan
3.5.11.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari setelah penanaman pada pagi hari jam
07.00-09.00 WIB dan sore hari jam 16.00-17.00 WIB. Penyiraman dilakukan
dengan menyiram tanaman hingga tanah dan tanaman basah dan tidak sampai

tergenang. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi lingkungan.

3.5.11.2 Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh pada
polybag, dilakukan setiap minggu selama pelaksanaan percobaan hingga akhir

penelitian.

3.5.11.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan sampai umur 2 minggu. Tanaman Mucuna
bracteata sudah terlalu tua apa bila masih terus disulam, mengakibatkan
pertumbuhan tidak seragam. Hal ini akan berpengaruh terhadap keseragaman

tanaman.
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3.6 Parameter Penelitian
3.6.1 Persentase Tumbuh (%)
Persentase perkecambahan benih Mucuna bracteata dihitung setelah

tanaman berumur 2 MST. Persentase perkecambahan dihitung dengan rumus:

lah ih k h
Persentase Kecambabh : ] urha ben yans ber .ecamba x 100%
jumlah benih yang ditanam

3.6.2 Daya Kecambah (%0)
Uji daya kecambah benih dilakukan dengan menghitung jumlah kecambah
yang telah tumbuh normal pada saat pengamatan 1 minngu setelah tanam sampai

tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. Dengan rumus sebagai berikut:

>Kn

% DK = ——
° >Tb

Dimana: % DK = Persentase daya kecambah
¥Kn = Jumlah kecambah normal sampai pada hari ke-7

2Tb = Jumlah total benih yang di kecambahkan

3.6.3 Kecepatan Berkecambah (etmal)

Kecepatan berkecambah yang dihitung adalah benih yang berkecambah
dari hari pengamatan pertama sampai dengan hari terakhir pengamatan. Dengan
penghitungan kecambah normal pada setiap pengamatan dibagi dengan etmal (1
etmal = 24 jam).

Rumus kecepatan berkecambah sebagai berikut;

n (Kn)j
KC =)o
1=1 wj

Dimana: KC = kecepatan berkecambah
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i = hari pengamatan
Kn; = kecambah normal pada hari ke-i (%)

W; = Waktu (etmal) pada hari ke-i.

3.6.4 Panjang Batang/Sulur (cm)
Panjang sulur diukur menggunakan meteran mulai dari 1 cm diatas
permukaan tanah sampai atas sulur tertinggi. Pengukuran panjang sulur dimulai

sejak 3 MST dengan interval waktu 1 minggu sebanyak 6 kali pengukuran.

3.6.5 Volume Akar (ml)

Tanaman dipisahkan antara bagian atas dengan bagian akar tanaman.
Bagian akar tanaman dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang melekat. Selanjutnya
bagian akar ini dimasukkan ke dalam gelas ukur yang sebelumnya telah diisi air
100 ml. Kenaikan volume air akibat dimasukkannya akar tanaman merupakan

volume akar tanaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan pematahan dormansi benih dengan pengguntingan dan
perendaman air panas berpengaruh sangat nyata terhadap persentase
tumbuh, daya kecambah, dan kecepatan berkecambah, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang sulur dan volume akar dalam
penelitian pematahan dormansi dan pemberian Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) alami benih Mucuna bracteata.

2. Perlakuan pemberian ZPT alami eceng gondok, jagung manis, dan tomat
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, daya kecambah, dan
berpengaruh sangat nyata pada kecepatan berkecambah, dan panjang sulur,
tetapi berpengaruh nyata terhadap volume akar dalam penelitian
pematahan dormansi dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami benih
Mucuna bracteata.

3. Interaksi perlakuan pematahan dormansi dan pemberian ZPT alami tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, daya kecambah, kecepatan
berkecambah, panjang sulur, dan volume akar dalam penelitian pematahan
dormansi dan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami benih Mucuna

bracteata.

5.2 Saran
Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya agar dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap kadar giberelin dan auksin yang terkandung dalam eceng gondok, jagung

manis, dan tomat terfermentasi sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Naungan

A

v

Keterangan:

a. Panjang Naungan =11,3m
b. Lebar Naungan =6,25m
c. Tinggi Naungan Arah Timur =22m
d. Tinggi Naungan Arah Barat =1,8m
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Lampiran 2. Denah Lahan Percobaan

B T
S
Ulangan | Ulangan 111 Ulangan 11
< b Tg >
«—C v
f A
PIK] IQ. PIK2 |« P2K1
g!
P1K2 P1KO P1K2
P2KO0 P1K3 P2KO0
POK2 P2K3 POK2
POK1 POK3 POK1
®
P1K3 PIK1 P1K3
POK3 P2K2 POK3
POKO P2KO0 POKO
P2K1 POKO P2K1
P2K3 P2K1 P2K3
[ p2x2 POK2 P2K2 |ed»
P1KO POK1 P1KO H
d
Keterangan:
a. Panjang Lahan Percobaan =11,3m
b. Lebar Lahan Percobaan =6,25m
c. Panjang Bedengan =75cm
d. Lebar Bedengan =50 cm
e. Jarak Antar Bedengan =30 cm
f. Jarak Antar Ulangan =1m
g. Jarak Bedengan Dari Batas Naungan =1 m
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Lampiran 3. Letak Tanaman/Plot
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Keterangan:

a. Panjang bedengan
b. Lebar Bedengan
c. Jarak Antar Polybag

d. Jarak Polybag Dari Batas Bedengan
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan

Bulan /2020
Jenis Kegiatan Februari Maret April Mei
1231412341234 (1]2]|3 |4

Persiapan Areal
Pembuatan
Bedengan dan
Naungan
Pembuatan Zpt

Persiapan Media
Tanam
Aplikasi
Pematahan
Dormansi Benih
Penanaman
Aplikasi ZPT
Pengamatan
Parameter

Perawatan
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Lampiran 5. Tabel Data Pengamatan Persentase Tumbuh Kecambah Benih (%)
Tanaman Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih
dan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Ulangan

No Perlakuan I = I Total Rataan
1 POKO 35.26 35.26 35.26 105.78 35.26
2 POK1 45.00 45.00 35.26 125.26 41.75
3 POK2 35.26 35.26 45.00 115.52 38.51
4 POK3 35.26 35.26 45.00 115.52 38.51
5 P1KO 65.90 54.74 45.00 165.64 55.21
6 P1K1 65.90 65.90 65.90 197.70 65.90
7 P1K2 65.90 65.90 54.74 186.54 62.18
8 P1K3 54.74 65.90 54.74 175.38 58.46
9 P2KO0 45.00 54.74 45.00 144.74 48.25
10 P2K1 54.74 54.74 65.90 175.38 58.46
11 P2K2 54.74 54.74 54.74 164.22 54.74
12 P2K3 54.74 54.74 45.00 154.48 51.49
Total 612.44 622.18 591.54 1826.16
Rataan 51.04 51.85 49.30 50.73

Lampiran 6. Tabel Transformasi V(x+0,5) Persentase Tumbuh Kecambah Benih
(%) Tanaman Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih
dan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

No Perlakuan I Ul?llgan I Total Rataan
1 POKO 33,33 33,33 33,33 99,99 33,33
2 POK1 50,00 50,00 33,33 133,33 44,44
3 POK2 33,33 33,33 50,00 116,66 38,89
4 POK3 33,33 33,33 50,00 116,66 38,89
5 P1KO 83,33 66,67 50,00 200,00 66,67
6 P1K1 83,33 83,33 83,33 249,99 83,33
7 P1K2 83,33 83,33 66,67 233,33 77,78
8 P1K3 66,67 83,33 66,67 216,67 72,22
9 P2KO0 50,00 66,67 50,00 166,67 55,56
10 P2K1 66,67 66,67 83,33 216,67 72,22
11 P2K2 66,67 66,67 66,67 200,01 66,67
12 P2K3 66,67 66,67 50,00 183,34 61,11

Total 716,66 733,33 683,33 2133,32
Rataan 59,72 61,11 56,94 59,26
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Lampiran 7. Tabel Dwikasta Persentase Tumbuh Kecambah Benih (%) Tanaman

Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
Perlakuan PO Pl P2 Total K Rataan K
KO 105,78 165,64 144,74 416,16 46,24
K1 125,26 197,7 175,38 498,34 55,37
K2 115,52 186,54 164,22 466,28 51,81
K3 115,52 175,38 154,48 445,38 49,49
Total P 462,08 725,26 638,82 1826,16
Rataan P 38,51 60,44 53,24 50,73

Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Persentase Tumbuh Kecambah Benih (%)
Tanaman Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih
dan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 92635,01
Kelompok 2 40,85 20,42 0,60 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 2999,24 1499,62 44,39 ** 344 5,72
Faktor K 3 399,69 133,23 3,94 * 3,05 4,82
Faktor PK 6 28,24 4,71 0,14 tn 2,55 3,76
Galat 22 743,21 33,78
Total 36 96846,232
KK=281,61%

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 9. Tabel Pengamatan Daya Kecambah Benih (%) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat

Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Ulangan

No Perlakuan I 1 T Total Rataan
1 POKO 35,26 35,26 24,10 94,62 31,54
2 POK1 45,00 35,26 35,26 115,52 38,51
3 POK2 35,26 35,26 45,00 115,52 38,51
4 POK3 35,26 35,26 35,26 105,78 35,26
5 P1KO 65,90 54,74 45,00 165,64 55,21
6 P1Kl1 65,90 65,90 65,90 197,70 65,90
7 P1K2 65,90 65,90 54,74 186,54 62,18
8 P1K3 54,74 65,90 54,74 175,38 58,46
9 P2KO0O 45,00 54,74 45,00 144,74 48,25
10 P2K1 54,74 54,74 65,90 175,38 58,46
11 P2K2 54,74 54,74 54,74 164,22 54,74
12 P2K3 54,74 54,74 45,00 154,48 51,49

Total 612,44 612,44 570,64 1795,52
Rataan 51,04 51,04 47,55 49,88

Lampiran 10. Tabel Transformasi \(x+0,5) Daya Kecambah Benih (%) Tanaman

Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
No Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 11 111
1 POKO 33,33 33,33 16,67 83,33 27,78
2 POK1 50,00 33,33 33,33 116,66 38,89
3 POK2 33,33 33,33 50,00 116,66 38,89
4 POK3 33,33 33,33 33,33 99,99 33,33
5 P1KO 83,33 66,67 50,00 200,00 66,67
6 P1K1 83,33 83,33 83,33 249,99 83,33
7 P1K2 83,33 83,33 66,67 233,33 77,78
8 P1K3 66,67 83,33 66,67 216,67 72,22
9 P2KO0 50,00 66,67 50,00 166,67 55,56
10 P2K1 66,67 66,67 83,33 216,67 72,22
11 P2K2 66,67 66,67 66,67 200,01 66,67
12 P2K3 66,67 66,67 50,00 183,34 61,11
Total 716,66 716,66 650,00 2083,32
Rataan 59,72 59,72 54,17 57,87
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Lampiran 11. Tabel Dwikasta Daya Kecambah Benih (%) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Perlakuan PO Pl P2 Total K Rataan K
KO 94,62 165,64 144,74 405,00 45,00
K1 115,52 197,70 175,38 488,60 54,29
K2 115,52 186,54 164,22 466,28 51,81
K3 105,78 175,38 154,48 435,64 48,40
Total P 431,44 725,26 638,82 1795,52
Rataan P 35,95 60,44 53,24 49,88

Lampiran 12. Tabel Sidik Ragam Daya Kecambah Benih (%) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 89552,56
Kelompok 2 97,07 48,53 1,51 tn 344 5,72
Faktor P 2 3800,24 1900,12 59,15  ** 5,72
Faktor K 3 442,35 147,45 4,59 * 3,05 4,82
Faktor PK 6 21,32 3,55 0,11 tn 2,55 3,76
Galat 22 706,77 32,13
Total 36 94620,3096
KK= 80,26

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 13. Tabel Pengamatan Kecepatan Berkecambah Benih (%) Tanaman

Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami
No Perlakuan Ulangan Total Rataan
I II III
1 POKO 11,42 11,09 7,82 30,33 10,11
2 POK1 13,76 11,42 11,09 36,27 12,09
3 POK2 12,02 11,26 13,64 36,92 12,31
4 POK3 11,78 11,42 11,09 34,29 11,43
5 P1KO 21,94 22,37 17,84 62,15 20,72
6 P1Kl1 22,32 23,04 22,29 67,65 22,55
7 P1K2 21,63 22,84 21,41 65,88 21,96
8 P1K3 22,9 22,87 21,41 67,18 22,39
9 P2KO0 15,32 17,35 14,97 47,64 15,88
10 P2K1 18,02 17,97 18,96 54,95 18,32
11 P2K2 17,82 18,16 18,5 54,48 18,16
12 P2K3 17,69 17,35 15,71 50,75 16,92
Total 206,62 207,14 194,73 608,49
Rataan 17,22 17,26 16,23 16,90

Lampiran 14. Tabel Transformasi V(x+0,5) Kecepatan Berkecambah Benih (%)
Tanaman Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih
dan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

No Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 11 111
1 POKO 3,92 3,70 1,85 9,47 3,16
2 POK 1 5,66 3,92 3,70 13,28 4,43
3 POK2 434 3,81 5,56 13,71 4,57
4 POK3 4,17 3,92 3,70 11,79 3,93
5 P1KO 13,96 15,74 9,39 39,09 13,03
6 PIK1 14,42 15,32 14,39 44,13 14,71
7 P1K2 13,59 15,07 13,33 41,99 14,00
8 P1K3 14,39 15,10 13,33 42,82 14,27
9 P2KO0 6,98 8,89 6,67 22,54 7,51
10 P2K1 9,57 9,52 10,56 29,65 9,88
11 P2K2 9,37 9,71 10,07 29,15 9,72
12 P2K3 9,23 8,89 7,33 25,45 8,48
Total 109,60 113,59 99,88 323,07
Rataan 9,13 9,47 8,32 8,97
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Lampiran 15. Tabel Dwikasta Kecepatan Berkecambah Benih (%) Tanaman
Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 30,33 62,15 47,64 140,12 15,57
K1 36,27 67,65 54,95 158,87 17,65
K2 36,92 65,88 54,48 157,28 17,48
K3 34,29 67,18 50,75 152,22 16,91
Total P 137,81 262,86 207,82 608,49
Rataan P 11,48 21,91 17,32 16,90

Lampiran 16. Tabel Sidik Ragam Kecepatan Berkecambah Benih (%) Tanaman
Mucuna bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 10285,00
Kelompok 2 8,21 4,11 3,11 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 654,68 327,34 247,98 ** 344 5,72
Faktor K 3 24,02 8,01 6,07 ** 3,05 4,82
Faktor PK 6 2,80 0,47 0,35 tn 2,55 3,76
Galat 22 29,04 1,32
Total 36 11003,7487
KK=27, 95

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 17. Tabel Pengamatan Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna bracteata

Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) Alami Umur 3 MST

No Perlakuan I Ulﬁngan T Total Rataan
1 POKO 5,00 4,63 4,50 14,13 4,71
2 POK1 5,45 5,25 5,55 16,25 5,42
3 POK2 5,20 4,75 4,63 14,58 4,86
4 POK3 5,08 5,13 5,53 15,74 5,25
5 P1KO 5,25 5,03 5,08 15,36 5,12
6 P1Kl1 5,63 5,18 5,63 16,44 5,48
7 P1K2 5,15 5,13 5,13 15,41 5,14
8 P1K3 5,43 4,18 4,70 14,31 4,77
9 P2KO0 4,40 5,00 4,63 14,03 4,68
10 P2K1 5,63 4,40 5,80 15,83 5,28
11 P2K2 5,63 5,30 5,45 16,38 5,46
12 P2K3 4,25 4,68 4,75 13,68 4,56

Total 62,10 58,66 61,38 182,14
Rataan 5,18 4,89 5,12 5,06

Lampiran 18. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 3 MST.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO0 14,13 15,36 14,03 43,52 4,84
K1 16,25 16,44 15,83 48,52 5,39
K2 14,58 15,41 16,38 46,37 5,15
K3 15,74 14,31 13,68 43,73 4,86

Total P 60,70 61,52 59,92 182,14
Rataan P 5,06 5,13 4,99 5,06

Lampiran 19. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 3 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 921,53
Kelompok 2 0,55 0,27 2,48 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 0,11 0,05 0,48 tn 3,44 5,72
Faktor K 3 1,88 0,63 566  ** 305 4,82
Faktor PK 6 1,61 0,27 242 tn 2,55 3,76
Galat 22 2,44 0,11
Total 36 928,1082
KK= 14,80

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 20. Tabel Pengamatan Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 4 MST.

No Perlakuan I Ulﬁngan T Total Rataan
1 POKO 5,50 5,63 5,43 16,56 5,52
2 POK1 6,23 6,03 6,25 18,51 6,17
3 POK2 5,95 5,68 5,65 17,28 5,76
4 POK3 5,83 6,60 6,25 18,68 6,23
5 P1KO 5,88 6,05 6,18 18,11 6,04
6 P1K1 6,40 6,63 6,50 19,53 6,51
7 P1K2 6,05 6,35 5,95 18,35 6,12
8 P1K3 6,33 5,78 6,00 18,11 6,04
9 P2KO0 5,08 5,95 5,50 16,53 5,51
10 P2K1 6,30 6,18 6,70 19,18 6,39
11 P2K2 6,20 5,90 6,63 18,73 6,24
12 P2K3 5,85 5,68 5,70 17,23 5,74

Total 71,60 72,46 72,74 216,80
Rataan 5,97 6,04 6,06 6,02

Lampiran 21. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 4 MST

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO0 16,56 18,11 16,53 51,20 5,69
K1 18,51 19,53 19,18 57,22 6,36
K2 17,28 18,35 18,73 54,36 6,04
K3 18,68 18,11 17,23 54,02 6,00

Total P 71,03 74,10 71,67 216,80
Rataan P 5,92 6,18 5,97 6,02

Lampiran 22. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 4 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 1305,62
Kelompok 2 0,06 0,03 0,44 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 0,44 0,22 3,28 tn 3,44 5,72
Faktor K 3 2,02 0,67 10,09 ox 3,05 4,82
Faktor PK 6 1,02 0,17 2,54 tn 2,55 3,76
Galat 22 1,47 0,07
Total 36 1310,621
KK=10, 53

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 23. Tabel Pengamatan Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 5 MST.

No Perlakuan I UlaInIgan T Total Rataan
1 POKO 23,78 21,58 23,08 68,44 22,81
2 POK1 23,43 22,85 23,58 69,86 23,29
3 POK2 23,13 22,63 23,58 69,34 23,11
4 POK3 23,08 22,38 22,25 67,71 22,57
5 P1KO 22,85 22,13 23,10 68,08 22,69
6 P1K1 23,80 23,43 23,70 70,93 23,64
7 P1K2 23,13 22,98 23,55 69,66 23,22
8 P1K3 22,90 22,65 23,40 68,95 22,98
9 P2KO0 22,78 22,65 23,10 68,53 22,84
10 P2K1 23,73 23,48 23,43 70,64 23,55
11 P2K2 23,05 23,15 23,48 69,68 23,23
12 P2K3 24,23 22,83 23,50 70,56 23,52

Total 279,89 272,74 279,75 832,38
Rataan 23,32 22,73 23,31 23,12

Lampiran 24. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 5 MST.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO0 68,44 68,08 68,53 205,05 22,78
K1 69,86 70,93 70,64 211,43 23,49
K2 69,34 69,66 69,68 208,68 23,19
K3 67,71 68,95 70,56 207,22 23,02
Total P 275,35 277,62 279,41 832,38
Rataan P 22,95 23,14 23,28 23,12

Lampiran 25. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 5 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 19246,01
Kelompok 2 2,79 1,39 9,65 ** 3,44 5,72
Faktor P 2 0,69 0,35 2,39 tn 3,44 5,72
Faktor K 3 2,39 0,80 5,52 ** 3,05 4,82
Faktor PK 6 0,94 0,16 1,08 tn 2,55 3,76
Galat 22 3,18 0,14
Total 36 19255,9914
KK=17,90

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 26. Tabel Pengamatan Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 6 MST.

No Perlakuan I UlaInIgan T Total Rataan
1 POKO 83,63 88,55 90,28 262,46 87,49
2 POK1 94,08 92,50 93,13 279,71 93,24
3 POK2 90,60 91,38 92,63 274,61 91,54
4 POK3 91,53 91,50 92,48 275,51 91,84
5 P1KO 90,68 88,23 89,70 268,61 89,54
6 P1Kl1 96,33 95,78 95,38 287,49 95,83
7 P1K2 93,80 92,88 93,75 280,43 93,48
8 P1K3 89,50 91,25 91,75 272,50 90,83
9 P2KO0 90,68 90,73 89,50 270,91 90,30
10 P2K1 96,58 93,38 92,63 282,59 94,20
11 P2K2 92,45 91,60 92,78 276,83 92,28
12 P2K3 91,40 90,13 89,63 271,16 90,39

Total 1101,26  1097,91 1103,64  3302,81
Rataan 91,77 91,49 91,97 91,74

Lampiran 27. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 6 MST.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 262,46 268,61 270,91 801,98 89,11
K1 279,71 287,49 282,59 849,79 94,42
K2 274,61 280,43 276,83 831,87 92,43
K3 275,51 272.5 271,16 819,17 91,02
Total P 1092,29 1109,03 1101,49 3302,81
Rataan P 91,02 92,42 91,79 91,74

Lampiran 28. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 6 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT | 303015,39
Kelompok 2 1,38 0,69 0,33 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 11,71 5,86 2,84 tn 3,44 5,72
Faktor K 3 135,96 45,32 21,96 ** 3,05 4,82
Faktor PK 6 20,38 3,40 1,65 tn 2,55 3,76
Galat 22 45,41 2,06
Total 36 303230,2403
KK= 15,00

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 29. Tabel Pengamatan Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 7 MST.

No Perlakuan I UlaInIgan T Total Rataan
1 POKO 119,50 119,25 120,25 359,00 119,67
2 POK1 125,50 123,13 126,00 374,63 124,88
3 POK2 123,75 124,63 124,88 373,26 124,42
4 POK3 124,00 125,28 125,13 374,41 124,80
5 P1KO 121,75 121,75 121,75 365,25 121,75
6 P1K1 125,65 125,63 124,75 376,03 125,34
7 P1K2 124,75 124,88 125,13 374,76 124,92
8 P1K3 124,00 124,50 125,75 374,25 124,75
9 P2KO0 123,38 123,50 122,13 369,01 123,00
10 P2K1 125,25 125,63 123,25 374,13 124,71
11 P2K2 125,13 124,75 123,88 373,76 124,59
12 P2K3 123,75 126,50 122,38 372,63 124,21

Total 1486,41 1489,43 1485,28 4461,12
Rataan 123,87 124,12 123,77 123,92

Lampiran 30. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 7 MST.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 359,00 365,25 369,01 1093,26 121,47
K1 374,63 376,03 374,13 1124,79 124,98
K2 373,26 374,76 373,76 1121,78 124,64
K3 374,41 374,25 372,63 1121,29 124,59

Total P 1481,30 1490,29 1489,53 4461,12
Rataan P 123,44 124,19 124,13 123,92

Lampiran 31. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 7 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 552821,99
Kelompok 2 0,77 0,38 0,38 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 4,14 2,07 2,03 tn 344 5,72
Faktor K 3 72,63 24,21 23,774 ** 3,05 4,82
Faktor PK 6 14,58 2,43 2,38 tn 2,55 3,76
Galat 22 22,43 1,02
Total 36  552936,5506
KK=9,07

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 32. Tabel Pengamatan Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 8 MST.

No Perlakuan I UlaInIgan T Total Rataan
1 POKO 149,75 148,00 150,63 448,38 149,46
2 POK1 149,50 149,25 151,88 450,63 150,21
3 POK2 148,25 150,00 150,88 449,13 149,71
4 POK3 145,50 150,63 150,75 446,88 148,96
5 P1KO 146,75 148,13 149,75 444,63 148,21
6 P1K1 151,00 152,00 152,25 455,25 151,75
7 P1K2 152,00 151,88 151,63 455,51 151,84
8 P1K3 151,80 151,75 150,88 454,43 151,48
9 P2KO0 151,88 148,75 148,50 449,13 149,71
10 P2K1 152,50 149,50 150,25 452,25 150,75
11 P2K2 151,13 150,25 150,88 452,26 150,75
12 P2K3 152,25 150,38 151,75 454,38 151,46

Total 1802,31  1800,52 1810,03  5412,86
Rataan 150,19 150,04 150,84 150,36

Lampiran 33. Tabel Dwikasta Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat

Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 8 MST.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO 448,38 444,63 449,13 1342,14 149,13
K1 450,63 455,25 452,25 1358,13 150,90
K2 449,13 455,51 452,26 1356,90 150,77
K3 446,88 454,43 454,38 1355,69 150,63

Total P 1795,02 1809,82 1808,02 5412,86
Rataan P 149,59 150,82 150,67 150,36

Lampiran 34. Tabel Sidik Ragam Panjang Batang/Sulur (cm) Tanaman Mucuna
bracteata Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat

Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Umur 8 MST.

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01

NT 1 813862,59
Kelompok 2 4,26 2,13 1,03 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 10,87 5,43 2,64 tn 344 5,72
Faktor K 3 18,50 6,17 299 tn 3,05 4,82
Faktor PK 6 16,04 2,67 1,30 tn 2,55 3,76
Galat 22 45,34 2,06
Total 36  813957,5978
KK=11,71

Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 35. Tabel Pengamatan Volume Akar (ml) Tanaman Mucuna bracteata
Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat Pengatur

Tumbuh (ZPT) Alami.

No Perlakuan I UlaInIgan T Total Rataan
1 POKO 10,00 9,75 11,75 31,50 10,50
2 POK1 12,5 12,75 11,50 36,75 12,25
3 POK2 12,25 11,50 11,25 35,00 11,67
4 POK3 14,50 13,75 12,50 40,75 13,58
5 P1KO 11,50 11,00 10,00 32,50 10,83
6 P1Kl1 13,00 11,50 12,00 36,50 12,17
7 P1K2 13,50 11,00 11,50 36,00 12,00
8 P1K3 13,75 13,25 13,00 40,00 13,33
9 P2KO0 10,50 11,25 10,75 32,50 10,83
10 P2K1 12,25 12 12,50 36,75 12,25
11 P2K2 12,25 11,75 11,25 35,25 11,75
12 P2K3 13,50 14,75 13,75 42,00 14,00

Total 149,50 144,25 141,75 435,50
Rataan 12,46 12,02 11,81 12,10

Lampiran 36. Tabel Dwikasta Volume Akar (ml) Tanaman Mucuna bracteata
Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat Pengatur

Tumbuh (ZPT) Alami.

Perlakuan PO P1 P2 Total K Rataan K
KO0 31,5 32,5 32,5 96,50 10,72
K1 36,75 36,5 36,75 110,00 12,22
K2 35 36 35,25 106,25 11,81
K3 40,75 40 42 122,75 13,64

Total P 144,00 145,00 146,50 435,50
Rataan P 12,00 12,08 12,21 12,10

Lampiran 37. Tabel Sidik Ragam Volume Akar (ml) Tanaman Mucuna bracteata
Akibat Pematahan Dormansi Benih dan Pemberian Zat Pengatur

Tumbuh (ZPT) Alami.
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 5268,34
Kelompok 2 2,61 1,30 2,57 tn 3,44 5,72
Faktor P 2 0,26 0,13 0,26 tn 344 5,72
Faktor K 3 39,31 13,10 25,87 ** 3,05 4,82
Faktor PK 6 0,83 0,14 0,27 tn 2,55 3,76
Galat 22 11,14 0,51
Total 36 5322,5
KK= 20, 46
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
70

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/6/21

Access From (repository.uma.ac.id)28/6/21



Lampirn 38. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pengolaan Lahan

Gambar 2. Pembuatan Bedengan

Gambar 3. Bahan Pembuatan ZPT

Gambar 4. ZPT: a. Tomat, b. Jagung
Manis, c. Eceng Gondok

Gambar 5. Pematahan Dormansi
Dengan Pengguntingann
Benih
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Gambar 6. Pematahan Dormansi
Perendaman Benih
Dengan Air Panas 80°C
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Gambar 7. Perendaman Benih Gambar 8. Penanaman Benih
Dengan ZPT Alani Mucuna bracteata

Gambar 9. Pengamatan Persentase Gambar 10. ZPT Alami Tomat
Tumbuh, Daya Kecambah
dan Kecepatan berkecambah

Gambar 11. ZPT Alami Eceng gondok Gambar 12. ZPT Jagung Manis
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Gambarl3. Aplikasi ZPT Gambar 14. Pengamatan panjang

Sulur 3 MST
Gambar 15. Pengamatan panjang Gambar 16. Persiapan Pengamatan
Sulur 8 MST Volume Akar
Gambar 17. Pengamatan Volume Gambar 18. Pemeliharaan Tanaman
Akar Mucuna bracteata
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